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Bakteri Proteus mirabilis dan Pseudomonas aeruginosa
merupakan spesies patogen yang dapat menginfeksi luka
pada manusia. Kandungan zat kimia yang terdapat didalam
daun kamboja yaitu saponin, flavonoii dan polifenol bersifat
sebagai antibakteri.- Tujuan penelitian ini untuk mengetahui
daya hambat ekstrak ethanol daun kamboja terhadap
pertumbuhan  Proteus . mirabilis dan  Pseudomonas
aeruginosa berdasarkan variasi konsentrai 100 mg/ml, 120
mg/ml, 140 mg/ml dan 160 mg/ml dengan volume 100 pl
serta menganalisis daya hambat ekstrak ethanol daun
kamboja dari berbagai variasi konsentrasi. Pengujian
aktivitas anti bakteri menggunakan metode sumuran dengan
konsentrai 100 mg/ml, 120 mg/ml, 140 mg/ml dan 160
mg/ml. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak ethanol
daun kamboja tidak dapat menghambat pertumbuhan Proteus
mirabilis dan Pseudomonas aeruginosa, sedangkan ekstrak
ethanol daun kamboja dengan konsentrasi murni didapatkan
hasil rata-rata diameter zona hambat sebesar 1,37 mm.

Pendahuluan

Penyakit infeksi merupakan penyakit
yang paling sering diderita oleh penduduk
Indonesia.
Salah satu penyebab penyakit infeksi adalah

negara berkembang, termasuk

bakteri (Radji, 2011).

(Zamzam, 2014). Bakteri Pseudomonas
aeruginosa (P. aeruginosa) menimbulkan
infeksi pada luka bakar dan menyebabkan
nanah hijau kebiruan, meningitis bila masuk
bersama punksi lumbal, dan infeksi saluran
kemih bila masuk bersama kateter dan

Salah satu bakteri yang dapat :?iStglsjinEeE?viltzmzogg)u dalam larutan untuk
menyebabkan infeksi adalah Proteus ’ P aeru, inosa.men ebabkan resistensi
mirabilis dan Pseudomonas aeruginosa. ' g y

terhadap 14 macam obat antibiotik seperti

Bakteri Proteus mirabilis (P. mirabilis)
merupakan flora normal dari saluran cerna
manusia. Bakteri ini dapat juga ditemukan
bebas di air atau tanah. Jika bakteri ini
memasuki saluran kencing, luka bakar, atau
paru-paru akan menjadi bersifat patogen

antibiotik ampisilin, eritromisin, amoksilin,
sefurosim, sefriason, gentamisin, tetrasiklin,
sefradoksil, piperasilin, trimetropim,
tobramisin, kotrikmosasol, nalidisid,
sulfonamid kompleks. (Rukmono & Zuraida,
2013). Menurut CLSI (2012) bahwa P.
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mirabilis  sensitif ~ terhadap  antibiotik
ampicillin, amoxicillin, ciprofloxacin, dan
trimethoprim-sulfomethoxazole. Penggunaan
antibiotik harus secara rasional karena
ketidakrasional penggunaan antibiotik akan
menyebabkan efek samping yang tidak
diinginkan dan meningkatkan resistensi
bakteri. (Sutrisna, 2012).

Tanaman kamboja (Plumeria
acuminata /P. acuminata) merupakan
tanaman  tradisional yang dilaporkan
mempunyai berbagai khasiat, antara lain
daunnya sebagai pencahar dan antigatal, buah
dan kulit batangnya sebagai antiinflamasi
(Gupta, 2006). Akar dan daun kamboja
mengandung senyawa saponin, flavonoid,
dan polifenol, selain itu daunnya juga
mengandung alkaloid sebagai anti bakteri.
Tumbuhan ini mengandung fulvoplumierin,
yang memperlihatkan daya  mencegah
pertumbuhan  bakteri, _selain itu juga
mengandung minyak . atsiri  antara lain
geraniol, farsenol, sitronelol, fenetilalkohol
dan linalool. Kulit batang kamboja
mengandung flavonoid, alkaloid, polifenol
yang memiliki daya antibakteri (Mursito dan
Prihmantoro 2011). Tujuan penelitian untuk
mengetahui daya hambat ekstrak ethanol
daun kamboja terhadap P. mirabilis dan P.
aeruginosa.

Bahan dan Metode

Bahan yang digunakan antara lain
bakteri P. mirabiiis dan P. aeruginosa, ekstrak
ethanol daun kamboja, media MHA (Muller
Hinton Agar), larutan NacCl fisiologis 0,8%,
dan standart Mac Farland 0,5 (BaCl2 +
H2S04). Alat yang digunakan dalam
penelitian yaitu mikropipet, pisau, timbangan
analitik, kertas saring, aluminium voil,
vacum dryer, blender, cawan petri, autoclave,
inkubator, oven, rak tabung, kapas, lampu
spirtus, beckerglass, erlenmeyer,
thermometer, waterbath, soxhlet.

Hasil

Berdasarkan hasil penelitian yang
diperoleh pada daya hambat ekstrak ethanol
daun kamboja dengan konsentrasi 100
mg/ml, 120 mg/ml, 140 mg/ml dan 160

mg/ml terhadap pertumbuhan bakteri Proteus
mirabilis dan Pseudomonas aeruginosa yang
dilakukan 4 kali pengulangan, dengan
menggunakan cor borner media MHA dibuat
sumuran dengan diameter 0,6 cm, dan setiap
sumuran diisi ekstrak ethanol daun kamboja
sebanyak 100 pl pada masing-masing
konsentrasi, maka diperoleh hasil pada Tabel
4.

Tabel 4. Rata-rata diameter zona hambat
ekstrak ethanol daun kamboja (mm).

Diameter Zona Hambat (mm)

Konsentrasi P. mirabilis P. aeruginosa
100 mg/ml 0 0
120 mg/ml 0 0
140 mg/ml 0 0
160 mg/ml 0 0
o 1,30 1,43
Murni

Berdasarkan Tabel 4 diperoleh hasil uji
daya hambat ekstrak ethanol daun kamboja
pada konsentrasi 100 mg/ml, 120 mg/ml, 140
mg/ml, 160 mg/ml dengan volume 100 pl
menghasilkan zona hambat sebesar 0 mm,
pada ekstrak murni dapat menghambat
pertumbuhan  bakteri  Proteus mirablis
dengan ukuran zona hambat sebesar 1,30
mm, sedangkan pada bakteri Pseudomonas
aeruginosa ekstrak murni dapat menghambat
dengan ukuran zona hambat sebesar 1,43
mm.

Diskusi

Pengujian aktivitas antibakteri pada
penelitian ini meggunakan metode difusi
(sumuran) dengan mengukur luas diameter
zona hambat pertumbuhan bakteri, daya
hambat diketahui dari adanya zona jernih di
sekeliling sumuran . semakin besar diameter
zona hambat yang terbentuk maka semakin
besar daya hambat antibakteri (Prayoga,
2013). Pengulangan sampel sebanyak 4 kali
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berdasarkan  rumus replikasi  menurut
Hanafiah (2006).

pada penelitian ini  menggunakan
konsentrasi  yang  rendah,  sehingga
dimungkinkan pada konsentrasi tersebut
mempunyai  sedikit kandungan senyawa
kimia pada daun kamboja yang berpotensi
sebagai  antibakteri.  Semakin  rendah
konsentrasi ektrak ethanol daun kamboja
maka semakin kecil pula efek antibakteri
senyawa Yyang terkandung pada ekstrak
ethanol daun kaboja dalam menghambat
pertumbuhan bakteri. Hal ini sesuai dengan
penelitian Rahayu (2013) yang menyatakan
bahwa semakin tinggi konsentrasi suatu zat
antimikroba akan semakin cepat pula_sel
mikroorganisme  mati  atau _terhambat
pertumbuhannya. Pada konsentrasi yang
rendah  memiliki kandungan flavonoid,
alkaloid, saponin dan polifenol yang sedikit
sehingga tidak mampu merusak dinding sel
yang menyebabkan sel bakteri mampu untuk
hidup karena sel tidak mengalami kerusakan
(Mutiara, 2014).

Kandungan yang terdapat pada daun
kamboja antara lain yaitu saponin, flavonoid,
alkaloid dan polifenol (Wrasiati, 2011).
senyawa antibakteri daun kamboja terhadap
pertumbuhan bakteri. Senyawa kimia tersebut
dapat rusak karena ‘panas sehingga
penggunaan metode maserasi pada suhu 55°
C tidak optimal untuk mengeluarkan zat-zat
aktif tersebut. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Lenny (2006) bahwa metode
maserasi pada proses pengekstrakan simplisia
dengan menggunakan pelarut dalam beberapa
kali pengadukan menggunakan temperatur
suhu kamar (25-37 °C).

Pada penelitian ini ekstrak murni dapat
menghambat pertumbuhan bakteri Proteus
mirabilis dan Pseudomonas aeruginosa
dengan diameter rata-rata sebesar 1,37 mm.
Menurut lkrom (2014) semakin besar
konsentrasi ekstrak ethanol daun kamboja,
semakin besar zona hambat yang terbentuk.

Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan hasil dan pembahasan
daya hambat ekstrak ethanol daun kamboja
terhadap pertumbuhan Proteus mirabilis dan
Pseudomonas aeruginosa, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut : Daya hambat
ekstrak ethanol daun kamboja dengan variasi
konsentrasi 100 mg/ml, 120 mg/ml, 140
mg/ml, 160 mg/ml dengan volume 100 pl
metode difusi tidak mampu menghambat
pertumbuhan bakteri Proteus mirabilis dan
Pseudomonas aeruginosa. Ekstrak murni
dapat menghambat pertumbuhan bakteri
Proteus mirablis dengan zona hambat sebesar
1,30 mm dan pada bakteri Pseudomonas
aeruginosa ekstrak murni dapat menghambat
dengan ukuran zona hambat sebesar 1,43
mm. Tidak terdapat perbedaan yang
bermakna pada ekstrak ethanol daun kamboja
ditandai dengan tidak terjadinya zona hambat
pada bakteri P.mirabilis dan P.aeruginosa.

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan, diharapkan kepada peneliti
selanjutnya untuk :

1. Penelitian selanjutnya dianjurkan
untuk menggunakan metode
ekstraksi yang lain misal infusa atau
soxhletasi dan pelarut yang berbeda
dan konsentrasi yang berbeda
sehingga larutan yang diujikan dapat
berpotensi menghambat
pertumbuhan bakteri.

2. Perlu dilakukan penelitian lebih
lanjut  menggunakan  konsentrasi
yang lebih besar dari 160 mg/ml
dengan  menentukan  konsentrasi
terendah menggunakan metode MIC
dan bakteri uji yang berbeda,
sehingga daun kamboja dapat
dimanfaatkan sebagai antibiotik.

3. Proses maserasi sebaiknya dilakukan
secara kinestetik agar ekstrak yang di
dapat lebih murni.
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